
 

*Corresponding Author:         Hal: 201-216 

Email: ihsannudin@trunojoyo.ac.id 

Volume 2 Nomor 2 2021 
ISSN (Online): 2774-7190 
http://journal.febubhara-sby.org/bharanomics 

Preferensi Pengunjung terhadap Paket Wisata Kawasan 

Ekosistem Esensial Pantai Taman Kili Kili 

Kabupaten Trenggalek 

*Regina Secar Lufta Nugraheni, Ihsannudin, Amanatuz Zuhriyah 
1,2,3)

Prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura, Indonesia 

DOI: 10.46821/bharanomics.v2i2.231 

 

Abstrak 
Wisata di Jawa Timur lebih dominan dengan objek daya tarik alam. Kawasan Ekosistem 

Esensial (KEE) Pantai Taman Kili Kili Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu 

objek tersebut. Sektor pariwisata menjadi sektor yang paling terdampak Covid-19. 

Perencanaan pengembangan paket wisata menjadi upaya pengelola guna meningkatkan 

jumlah kunjungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis preferensi 

pengunjung terhadap paket wisata Pantai Taman Kili Kili. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan karakteristik dan menilai 

preferensi pengunjung. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

penyebaran kuesioner kepada 70 responden. Data tersebut kemudian diolah dengan 

menggunakan analisis konjoin. Hasil analisis diketahui bahwa kombinasi atribut yang 

paling disukai pengunjung terhadap pemilihan paket wisata KEE Taman Pantai Kili Kili 

yaitu range harga Rp.<150.000,00-, dengan atraksi konservasi penyu, aktivitas 

pelepasan tukik dan akomodasi berkemah. Tingkat kepentingan pengunjung terhadap 

atribut harga, atraksi, aktivitas dan akomodasi berturut-turut ditemukan sebesar 38%, 

29%, 20,5% dan 11,5%. 

Kata Kunci: Ekowisata, Konjoin, Pantai Taman Kili Kili, Preferensi Pengunjung. 

Abstract: 
Tourism in East Java is more dominant with objects of natural attraction. The Essential 

Ecosystem Area (KEE) of Taman Kili Kili Beach, Trenggalek Regency is one of these 

objects. The tourism sector is the sector most affected by COVID-19. Planning the 

development of tour packages is an effort by managers to increase the number of visits. 

The purpose of this study was to analyze visitor preferences for the Taman Kili Kili Beach 

tour package. This study uses quantitative descriptive analysis method to describe the 

characteristics and assess visitor preferences. Data was collected by observing, 

interviewing, and distributing questionnaires to 70 respondents. The data is then 

processed using conjoint analysis. The results of the analysis show that the combination 

of attributes that respondents like the most as visitors to the selection of KEE tour 

packages at Kili Kili Beach Park is the price range of Rp.<150.000,00-, with turtle 

conservation attractions, hatchling release activities and camping accommodation. The 

level of visitor interest in the attributes of price, attraction, activity and accommodation 

was found at 38%, 29%, 20.5% and 11.5%, respectively. 

Keywords: Ecotourism, Conjoint, Taman Kili Kili Beach, Tourism Preference. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu industri yang memiliki pertumbuhan cukup pesat 

yang selaras dengan pertumbuhan teknologi, ekonomi, sosial dan budaya. Promosi 

daya tarik wisata telah dilakukan di berbagai negara guna menarik wisatawan baik 

lokal, nasional maupun mancanegara (Yulianto, 2021). Hal ini dilakukan karena 

jumlah kunjungan wisatawan akan berpengaruh dalam mendorong kesempatan 

berusaha, meningkatkan kesempatan kerja dan pada akhirnya besaran kontribusi 

pendapatan negara. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Dinyatakan dalam Bab II 

pasal 3 bahwa eksistensi objek wisata dapat meningkatkan pendapatan suatu 

negara untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Perkembangan industri pariwisata juga terjadi di provinsi Jawa Timur. 

Jumlah kunjungan merupakan salah satu indikator dalam menilai perkembangan 

pariwisata (Subardini, 2018). Dimana pada tahun 2017 jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara di Jawa Timur sebanyak 247.166 dan pada tahun 2018 

jumlah kunjungan sebanyak 320.529 atau mengalami peningkatan sebesar 29,68%  

(Diskominfo Jatim, 2019). Menurut Kumala et al. (2017), Provinsi Jawa Timur 

memiliki potensi objek wisata cukup besar dengan pola pengembangan yang 

terbukti memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika dilihat lebih 

lanjut wisata dengan objek daya tarik alam di Jawa Timur lebih dominan. 

Menurut Nafisah (2018), 34 dari 38 Kota dan Kabupaten di Jawa Timur 

memiliki daya tarik wisata alam. Maka dalam pengembangannya sudah 

seharusnya memperhatikan kaidah pelestarian lingkungan hidup (Nurin, 2016).  

Memperhatikan hal ini, ekowisata yang didefinisikan oleh (Purnomo, 2020) 

sebagai perjalanan wisata yang bertanggung jawab terhadap keseimbangan antara 

konservasi dan manfaat sosial ekonomi untuk masyarakat lokal, menjadi 

subsektor pariwisata yang dirasa sesuai. Maka tidak salah manakala saat  

penetapan Pantai Taman Kili Kili Kabupaten Trenggalek sebagai Kawasan 

Ekosistem Esensial (KEE) sesuai SK Gubernur Jawa Timur Nomor 

188/39/KPTS/013/2020, maka ekowisata dapat didorong berperan lebih banyak.  

Sebenarnya, Pantai Taman Kili Kili telah terdapat aktivitas ekowisata yang 

terkenal. Hal ini dapat dilihat dari  jumlah kunjungan wisatawan ke Pantai Taman 

Kili Kili yang cukup tinggi. 

Pada tabel 1 diketahui bahwa kunjungan wisatawan Pantai Taman Kili Kili 

dari tahun 2012 hingga 2013 mengalami peningkatan. Berbagai upaya dilakukan 

guna mempertahankan atau meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan sesuai 

daya dukung lingkungan. Terlebih tatkala ada fenomena pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan penurunan jumlah kunjungan wisatawan (Suprihatin, 2020). 

Tabel 1 

Jumlah Wisatawan Pantai Taman Kili Kili 

Ekowisata Esensial Pantai Taman Kili 

Kili 
Kunjungan Wisatawan Total 

  2012 2013 2014 
 

Hari Libur 8313 10215 

 

18528 

Hari Biasa 5000 6363 

 

11363 

Jumlah 13313 16578 

  Sumber: Data Diolah  (Tuzaroh, 2015) 
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Kondisi ini tak luput juga menimpa Pantai Taman Kili Kili. Maka, 

pengelola saat ini memfokuskan menguatkan lembaga ekowisata serta melakukan 

perencanaan pengembangan yang salah satunya dengan pembuatan paket wisata. 

Penentuan variasi paket wisata ini didasari oleh Harga Pokok Penjualan (HPP), 

pelayanan jasa, biaya administrasi dan distribusi manfaat (Arupa, 2020). 

Upaya peningkatan jumlah kunjungan ini dapat dikaji dari aspek keinginan 

pengunjung. Sebagaimana dinyatakan (Suwena, 2017) pengunjung saat ini 

cenderung menginginkan jenis wisata yang unik, lebih menantang dengan jenis 

atraksi tinggi serta memberi pengalaman wisata berkualitas.  Rahmawati (2010), 

menyatakan destinasi ekowisata perlu memberi atraksi agar pengunjung 

memperoleh pendidikan, hiburan, pengetahuan dan pengalaman. Terkait dengan 

ini sebuah paket wisata perlu dibentuk untuk mampu memenuhi harapan 

pengunjung tersebut. Sebagaimana dinyatakan (Harianto, 2018) pembuatan paket 

wisata dapat meningkatkan kualitas pengalaman dan memberikan rasa puas 

kepada wisatawan. 

Penentuan paket wisata oleh pengelola selama ini banyak yang belum 

mempertimbangkan keinginan pengunjung serta menyesuaikan jenis wisata. 

Akibatnya, wisatawan keberatan terhadap penawaran paket dari pengelola dan 

lebih memilih melakukan perjalanan ke objek wisata lain. Pembuatan paket wisata 

pada destinasi wisata dapat dilakukan dengan melibatkan pengunjung berdasar 

preferensi pengunjung pada suatu objek wisata (Rahmawati, 2010). Oleh sebab itu 

pengelola harus menetapkan paket wisata berdasar pada keinginan atau preferensi 

konsumen dengan harga yang masih dapat dijangkau oleh pengunjung sehingga 

tetap mau berwisata ke Pantai Taman Kili Kili. Penawaran atau penyertaan 

kombinasi paket wisata sesuai keinginan pengunjung dalam layanan akan mampu 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengunjung (N. Qomariah, 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui preferensi pengunjung terhadap paket wisata di 

Pantai Taman Kili Kili. Harapannya dapat teridentifikasi kombinasi fitur paket 

wisata yang paling diinginkan wisatawan serta dapat dimanfaatkan oleh pengelola 

wisata dalam pengembangannya melalui penawaran atau penyertaan kombinasi 

layanan. Untuk mencapai itu maka terlebih dahulu akan dikaji terkait (1) 

Karakteristik pengunjung Pantai Taman Kili Kili; (2) Preferensi pengunjung 

Pantai Taman Kili Kili. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik dari responden. 

Sementara analisis kuantitatif digunakan untuk menilai preferensi konsumen 

menggunakan analisis konjoin. Penelitian ini dilaksanakan di pantai Kili Kili, 

yang berada di Desa Wonocoyo, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Trenggalek dan 

pengambilan data dilakukan pada bulan November 2021. Pemilihan lokasi 

penelitian dipilih secara sengaja dengan pertimbangan tertentu; (1) belum ada 

penelitian dengan judul atau topik sejenis pada lokasi tersebut, (2) Pantai Taman 

Kili Kili memiliki status Kawasan Ekosistem Esensial yang menawarkan kegiatan 

ekowisata dengan menawarkan paket wisata, (3) adanya Pandemi Covid-19 

berdampak pada jumlah pengunjung wisata. Terdapat 4 variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu daya tarik, aktivitas, amenitas (akomodasi) dan harga. 
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Tabel 2 

Atribut dan Level Atribut 

Atribut Level Atribut 

Daya tarik (α1) 

Edukasi konservasi Penyu (α11) 

Jelajah desa (α12) 

Bird watching (α13) 

Tumbuhan mangrove (α14) 

Aktivitas 

(Atraksi) (α2) 

Melepaskan Tukik (α21) 

Menanam mangrove (α22) 

Patroli penyelamatan penyu(α23) 

Trekking (α24) 

Akomodasi (α3) 
Homestay (α31) 

Berkemah (α32) 

Harga (α4) 

550 ribu (α41) 

250-350 ribu (α42) 

<150 ribu (α43) 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

Adapun jenis data yang dipergunakan yaitu jenis data kuantitatif guna 

proses analisis. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara tertutup 

dengan kuesioner kepada pengunjung. Responden dipilih menggunakan 

accidental sampling, yaitu pengambilan sampel kepada siapa saja yang secara 

kebetulan ditemui oleh peneliti dan dianggap cocok untuk dijadikan responden 

(Sugiyono, 2018). Kriteria wisatawan yang dijadikan responden yaitu pengunjung 

yang telah berusia diatas lima belas tahun karena lebih mudah memahami 

pertanyaan pada kuesioner. Jumlah responden ditentukan sebanyak 70 orang. 

Orme, (2010), menyatakan penentuan sampel untuk analisis konjoin dapat 

diketahui dengan mekanisme penentuan sebagai berikut: 

Jumlah sampel = (Jumlah level – Jumlah atribut – 1) x 5 

=  (13 – 4 – 1) x 5 

= 40 responden 

Namun menurut (Hair Jr et al., 2018) jumlah responden dalam analisis 

konjoin minimal 50 orang. Jumlah ini dianggap telah memenuhi kriteria. 

Sementara data sekunder diperoleh dari studi literatur berupa jurnal, hasil 

publikasi lembaga terkait serta buku. 

Analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui preferensi 

pengunjung yaitu menggunakan analisis konjoin. Adapun model dasar dari 

analisis konjoin sebagai berikut: 

U = b0+b1X1+b1X2+b1X3+b2X4+b2X5+b2X6+b3X7+b4X8+b4X9................(1) 

U adalah nilai preferensi, b0 adalah nilai konstan, X1 adalah 1 jika atraksi 

konservasi penyu, 0 lainnya, X2 adalah 1 jika atraksi bird watching, 0 lainnya, 

X3 adalah 1 jika atraksi mangrove, 0 lainnya, X4 adalah 1 jika aktivitas melepass 

tukik, 0 lainnya, X5 adalah 1 jika aktivitas menanam mangrove, 0 lainnya, X6 

adalah 1 jika aktivitas trekking, 0 lainnya, X7 adalah 1 jika akomodasi berkemah, 
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0 lainnya, X8 adalah 1 jika harga paket 250-350 ribu, 0 lainnya dan X9 adalah 1 

jika harga paket <150 ribu, 0 lainnya. Berdasarkan penelitian (Santoso, 2016) 

diketahui bahwa tahapan dalam analisis data yaitu: (1) Identifikasi  atribut dan 

level atribut (2) Merancang stimuli (kombinasi atribut) yang dilakukan melalui 

pendekatan full-profile yang menggambarkan profil tiap objek secara lengkap, 

dari seluruh profile yang terbentuk dapat dikurangi  menggunakan Fractional 

factorial design.  (3) Data input atau data non metrik dari responden dengan 

melakukan ranking terhadap stimuli. (4) Proses analisis tingkat nilai kepentingan 

relatif (relative importance value) (5) Evaluasi hasil dengan menguji validitas 

stimuli menggunakan korelasi Kendall Tau dan Pearson’s R untuk mengetahui 

penggunaan sampel sesuai dengan populasi. Adapun atribut dan level atribut 
yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pengunjung yang sedang berkunjung pada 

Pantai Taman Kili Kili.  Dengan kriteria telah berusia diatas lima belas tahun. 

Jumlah seluruh responden sebanyak 70 orang. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan terhadap pengunjung, responden dalam penelitian ini dapat 

diklasifikasikan pada Tabel 3. 

 Pengunjung Pantai Taman Kili Kili  didominasi oleh jenis kelamin laki-

laki. Jumlah pengunjung yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 52 orang atau 

sebesar 74% dan dan perempuan sebanyak 18 orang atau sebesar 26%. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian Hartini et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa laki-laki lebih menyukai destinasi wisata yang memiliki daya tarik alam. 

Karena Pantai Taman Kili Kili merupakan Ekowisata yang memiliki berbagai 

daya tarik alam yang berkaitan dengan aktivitas yang dapat dilakukan seperti 

trekking, memancing, menanam dan patroli.  Sehingga lebih disukai oleh laki-laki. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian karakteristik pengunjung suatu 

ekowisata yang dilakukan oleh Yorika et al., (2021) dan Bastian et al., (2021), 

diketahui bahwa pengunjung ekowisata didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. 

Meskipun begitu tidak menutup minat perempuan untuk berkunjung ke Pantai 

Taman Kili Kili. Oleh karena itu dalam pengembangannya dan peningkatan 

fasilitas dapat dilakukan secara umum, tanpa membedakan jenis kelamin (Tabel 

3). 

Tabel 3 

Sebaran Responden Menurut Jenis Kelamin 

Profil Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
  

Laki-Laki 52 74 

Perempuan 18 26 

Total 70 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
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Tabel 4 

Sebaran Responden Menurut Usia 

Profil Frekuensi Persentase (%) 

Usia 
  

<20 4 5.71 

20-30 33 47.14 

31-40 11 15.71 

41-50 13 18.57 

>50 9 12.86 

Total 70 100.00 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

Tabel 5 

Sebaran Responden Menurut Domisili 

Profil Frekuensi Persentase (%) 

Domisili 
  

Jogja 4 5.71 

Surabaya 6 8.57 

Trenggalek 54 77.14 

Lainnya 6 8.57 

Total 70 100.00 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

Tabel 6 

Sebaran Responden Menurut Pendidikan 

Profil Frekuensi Persentase (%) 

Pendidikan Terakhir 
  

SD 5 7.14 

SMP 13 18.57 

SMA 24 34.29 

Perguruan Tinggi 28 40.00 

Total 70 100.00 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

Tabel 4 dapat diketahui bahwa pengunjung Pantai Taman Kili Kili berasal dari 

berbagai kalangan usia. Pengunjung yang dijadikan responden yaitu telah berusia 

diatas lima belas tahun karena akan lebih mudah memahami pertanyaan pada 

kuesioner. Pengunjung Pantai Taman Kili Kili  didominasi range usia 20-30 

tahun. Jumlah pengunjung yang berusia 20-30 tahun sebanyak 33 orang atau 

sebesar 47,14%. Artinya, kelompok pengunjung lebih didominasi oleh kelompok 

pemuda yang memang menyukai wisata berbasis alam. Pada kelompok usia 

tersebut memiliki rasa ingin tahu dan semangat berekreasi yang cukup tinggi. 

Selain itu pada usia tersebut merupakan usia produktif yang memiliki kesehatan 

yang baik sehingga pada usia tersebut lebih menyukai melakukan perjalanan. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Korry, (2017), yang menyatakan bahwa 

seseorang yang lebih berumur akan cenderung turun minat untuk berwisata di 

Pantai Tinggi. Sehingga dapat dikatakan jumlah pengunjung usia muda lebih 

banyak dibandingkan usia yang lebih tua. Responden tertinggi kedua adalah usia 
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41-50 tahun sebesar 18,57% atau sebanyak 13 orang. Responden tertinggi ketiga 

adalah usia 31-40 tahun sebesar 15,71% atau sebanyak 11 orang. Responden 

tertinggi keempat adalah usia >50 tahun sebesar 12,86% atau sebanyak 9 orang. 

Responden tertinggi kelima adalah usia <20 tahun sebesar 5,71% atau sebanyak 4 

orang. 

Pengunjung Pantai Taman Kili kili berasal dari wisatawan lokal, nasional 

maupun mancanegara. Namun selama pandemi didominasi oleh pengunjung lokal. 

Sebagian besar responden berasal dari Kota Trenggalek yaitu sebanyak 54 orang 

atau sebesar 77.14%. Hasil serupa juga diperoleh dari hasil penelitian 

(Rahmawati, 2010; Wahyuni & Tamami, 2021) terhadap pengunjung agrowisata 

dan pantai yang didominasi oleh masyarakat lokal. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Ingkadijaya et al., (2016); Andriani et al., (2021), yang menyatakan 

bahwa wisatawan lebih memilih berwisata pada lokasi wisata yang dekat dengan 

wilayah tempat tinggal. Selain itu karena pengunjung lokal lebih mengetahui dan 

lebih mudah menjangkau lokasi tersebut. Sedangkan responden lainnya berasal 

dari Kota Surabaya, Jogja dan lainnya berturut-turut yaitu sebanyak 6, 4, dan 6 

atau sebesar 8,57%, 5,71 dan 8,57%. Publikasi destinasi wisata ini perlu 

ditingkatkan untuk mampu merambah wisatawan dari luar kota menjadi lebih 

banyak (Tabel 5). 

Pendidikan terakhir pengunjung yaitu pendidikan yang telah ditempuh 

atau diselesaikan oleh pengunjung Pantai Taman Kili kili. Adapun mayoritas 

pengunjung telah menyelesaikan  pendidikan di perguruan tinggi baik dengan 

gelar vokasi ataupun sarjana yaitu sebanyak 28 orang atau sebesar 40%. kemudian 

juga didominasi dengan pendidikan SMA sebanyak 24 orang atau sebesar 34%. 

Selanjutnya yaitu pengunjung yang memiliki persentase kecil adalah pengunjung 

yang telah tamat SMP dan SD yaitu sebanyak 13 dan 5 orang dengan persentase 

18,57% dan 7,14%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas 

pengunjung Pantai Taman Kili kili memiliki tingkat pendidikan yang cukup 

tinggi. Sehingga tujuan berkunjung ke lokasi wisata tidak hanya untuk berekreasi 

namun juga ingin menambah pengetahuan terutama mengenai konservasi penyu. 

Tingkat pendidikan akan mempengaruhi dalam membentuk pola pikir seseorang 

dan ingin mendapatkan sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya (Muzaffak, 2013). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa karakteristik pendidikan 

pengunjung lebih spesifik yaitu wisatawan dengan tingkat pendidikan tinggi. Hal 

tersebut membuat tujuan kunjungan wisatawan ke Pantai Taman Kili Kili adalah 

untuk berwisata dan untuk memenuhi rasa ingin tahu sebagai bentuk menambah 

ilmu pengetahuan. Untuk itu pengelola dapat memberikan fasilitas pengetahuan 

dan pendidikan yang memuat unsur rekreasi (Tabel 6). 

Pekerjaan seseorang berkaitan dengan tingkat pendidikan yang dimiliki. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka, semakin terbuka peluang 

pekerjaan yang lebih baik dan sebaliknya. Mayoritas pengunjung Pantai Taman 

Kili kili bekerja sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 25,71%. 

Pekerjaan pengunjung terbesar kedua yaitu sebagai pegawai swasta yaitu 

sebanyak 15 orang atau sebesar 21,43%. Pekerjaan pengunjung terbesar 

selanjutnya berturut turut adalah pengunjung yang bekerja di sektor lain, PNS dan 

mahasiswa atau pelajar yaitu sebanyak 14, 10 dan 7 orang atau sebesar 20%, 

14,29% dan 10%. Hasil identifikasi pekerjaan responden dapat diketahui bahwa 

pengunjung Pantai Taman Kili kili adalah masyarakat yang telah bekerja. Hal 
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tersebut berkaitan dengan tujuan dan aktivitas pengunjung yaitu untuk berekreasi 

melepas penat dari rutinitas aktivitas pekerjaan dan menginginkan pengalaman 

baru (Tabel 7). 

Pendapatan merupakan penghasilan dari suatu pekerjaan yang diperoleh 

selama satu bulan. Untuk pelajar dan mahasiswa pendapatan diperoleh dari uang 

saku yang diberikan oleh orang tua. Dari hasil tabulasi diketahui bahwa 

pendapatan pengunjung Pantai Taman Kili Kili didominasi oleh pengunjung yang 

memiliki pendapatan Rp. 2,500,001 - 5,000,000 yaitu sebanyak 23 orang atau 

sebesar 32,86%. Pendapatan tertinggi kedua yaitu pengunjung yang memiliki 

pendapatan Rp. 1,000,001 - 2,500,000 sebanyak 20 orang atau sebesar 28,57%. 

Pendapatan tertinggi ketiga yaitu pengunjung yang memiliki pendapatan Rp. 

>5,000,000 sebanyak 14 orang atau sebesar 20,00%. Pendapatan tertinggi 

keempat yaitu pengunjung yang memiliki pendapatan Rp. 500,001 - 1,000,000 

sebanyak 10 orang atau sebesar 14,29%. Pendapatan pengunjung yang terakhir 

yaitu Rp.<500,000 sebanyak 3 orang atau sebesar 4,29%. Hal tersebut berkaitan 

dengan pekerjaan yang dimiliki responden yaitu sebagai wiraswasta dan pegawai 

swasta yang memiliki pendapatan sebulan pada range Rp. 2,500,001 - 5,000,000. 

Sehingga masyarakat dapat menyisihkan sebagian pendapatannya untuk kegiatan 

wisata. Kondisi tersebut dapat menjadi pertimbangan pengelola dalam 

menetapkan harga paket wisata dengan mempertimbangkan pendapatan 

pengunjung (Tabel 8). 

Tabel 7 

Sebaran Responden Menurut Pekerjaan 

Profil Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Pekerjaan 
  

Mahasiswa/Pelajar 7 10.00 

Pegawai Swasta 15 21.43 

Wiraswasta 18 25.71 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

/pensiunan 
10 14.29 

Petani 6 8.57 

Lainnya 14 20.00 

Total 70 100.00 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

Tabel 8 

Sebaran Responden Menurut Pendapatan 

Profil Frekuensi Persentase (%) 

Pendapatan/Uang Saku per Bulan: 
 

Rp.<500,000 3 4.29 

Rp. 500,001 - 1,000,000 10 14.29 

Rp. 1,000,001 - 2,500,000 20 28.57 

Rp. 2,500,001 - 5,000,000 23 32.86 

Rp.>5,000,000 14 20.00 

Total 70 100.00 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
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Pengujian Signifikansi dan Predictive Accuracy 

Hasil analisis Correlations
a
 dapat dilihat pada Tabel 9 melalui nilai predictive 

accurancy pada peringkat pearson’s R dan kendall’s tau. Pengujian signifikansi 

dan validasi dilakukan terhadap 70 responden. Pengujian signifikansi dan validitas 

dapat diketahui dengan melihat nilai sig dan value dari pearson’s R dan kendall’s 

tau jika memiliki nilai sig kurang dari 0,05 maka memiliki hubungan signifikansi 

yang kuat dan jika memiliki nilai atau value lebih dari 0,5 maka memiliki 

predictive accurancy yang kuat atau dinyatakan valid. Dimana hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikansi dari pearson’s R dan kendall’s tau sebesar 0,00 

dan 0,00 (kurang dari 0,05). Berarti menunjukkan bahwa setiap atribut wisata 

memiliki hubungan signifikansi yang kuat. Sedangkan hasil validitas 

menunjukkan nilai korelasi pearson’s R sebesar 0,908 dan kendall’s tau sebesar 

0,833 (lebih dari 0,5), berarti bahwa terdapat keterkaitan yang kuat antara estimate 

dan actual. Dengan kata lain preferensi pengunjung 90,8% dipengaruhi oleh 

kombinasi atribut yang ada dalam kuesioner dan sisanya 9,2% dipengaruhi faktor 

lain diluar model analisis. 

Preferensi Responden 

Wisatawan yang berkunjung ke pantai pada umumnya ingin menikmati keindahan 

alam baik berupa lautan, deburan ombak, pasir pantai, berbagai tumbuhan 

disekitar pantai seperti mangrove, pandan dan kelapa. Pantai Taman Kili Kili 

memiliki seluruh keindahan tersebut dan ditunjang dengan berbagai fasilitas 

pendukung yang cukup memadai seperti toilet, mushola, tempat parkir dan 

gazebo. Secara geografis Pantai Taman Kili Kili berada di Desa Wonocoyo, 

Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek. Secara kewilayahan, KEE Pantai 

Taman Kili Kili memiliki luas 54,4 ha. Serta terletak di wilayah kerja Perum 

Perhutani dibawah pengawasan Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) 

Dongko. 

Pada Tabel 10 dapat dilihat hasil analisis konjoin dari keempat atribut 

dengan 16 kombinasi, sehingga diperoleh tingkat kepentingan secara keseluruhan 

terhadap atribut wisata. Responden lebih memilih atribut harga sebagai faktor 

paling penting untuk menentukan pilihan dalam berkunjung dengan persentase 

38,9%. Kemudian atribut atraksi menjadi faktor kedua dengan persentase 29%. 

Dilanjutkan dengan atribut aktivitas adalah  faktor ketiga dengan persentase 

20,5%. Sedangkan atribut akomodasi sebenarnya menjadi faktor yang kurang 

penting dalam pengambilan keputusan dengan tingkat kepentingan terendah yaitu 

sebesar 11,5%. Nilai utilities dari atribut tertinggi dan terendah memiliki selisih 

sebesar 27,4%. Adapun kombinasi atribut yang paling disukai responden adalah 

range harga Rp.<150.000,00-, dengan atraksi konservasi penyu, aktivitas 

pelepasan tukik dan akomodasi berkemah. 

Tabel 9 

Correlations
a
 

 Value Sig. 

Pearson's R 0.908 0,00 

Kendall's tau 0.833 0,00 

 a. Correlations between observed and estimated preferences 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 
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Tabel 10 

Nilai Utilities 

Atribut Level Atribut Utility 

Estimate 

Importance 

Values 

Preferensi 

Atraksi Konservasi Penyu 1.681 29.006 Konservasi 

Penyu   Jelajah Desa -1.958 

  Bird Watching -0.415 

  Mangrove 0.692 

Aktivitas Melepas Tukik 1.474 20.538 Melepas 

Tukik   Menanam Mangrove -0.254 

  Patroli Penyelamatan 

Penyu 

-0.379 

  Trekking -0.84 

Akomodasi Homestay -0.256 11.547 Berkemah 

  Berkemah 0.256 

Harga 550 Ribu -2.089 38.909 <150 Ribu 

  250-350 Ribu -0.398 

  <150 Ribu 2.488 

(Constant)   9.027   

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

Harga merupakan nilai yang harus dikorbankan untuk mendapatkan barang 

atau jasa. Harga berpengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian. Tingkat 

harga berbanding terbalik dengan tingkat pembelian, semakin tinggi harga jual 

maka semakin rendah keputusan untuk membeli dan sebaliknya. Berdasarkan 

hasil analisis diketahui bahwa atribut harga menjadi faktor paling penting dalam 

pilihan responden. Level atribut dari atribut harga terdapat beberapa range yaitu 

<150, 250-350 dan 550 ribu. Masing-masing level atribut tersebut memiliki nilai 

utility berturut-turut sebesar 2.488, -0.398, dan -2.089. Sehingga dapat dikatakan 

harga paket < 150 yang merupakan harga paling rendah memiliki nilai utility 

tertinggi dan menjadi range harga yang paling dicari oleh wisatawan. Sedangkan 

harga 250-350 dan 550 menjadi range harga yang tidak disukai karena memiliki 

nilai utility negatif. Hasil penelitian mengenai preferensi terhadap atribut harga 

akomodasi yang dilakukan oleh (Devana et al., 2018), menyatakan bahwa 

pengunjung lebih menyukai akomodasi yang memiliki harga paling rendah. Hal 

ini berkaitan dengan adanya tipe konsumen yang loyal pada produk baik berupa 

barang atau jasa dengan harga yang murah (Dinawan et al., 2010). 

 Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa pada atribut atraksi, 

responden lebih menyukai level atribut konservasi penyu daripada tumbuhan 

mangrove, bird watching dan jelajah desa, dan memiliki nilai utility berturut-turut 

sebesar 1.681, 0.692, -0.415 dan -1.958. Sehingga dapat dikatakan konservasi 

penyu memiliki nilai  utility tertinggi dan menjadi atraksi yang paling dicari oleh 

wisatawan. Selain konservasi, tumbuhan mangrove menjadi atraksi yang disukai, 

sedangkan bird watching dan jelajah desa menjadi atraksi yang tidak disukai 

karena memiliki nilai utility negatif. Sedangkan hasil penelitian mengenai 

preferensi pengunjung terhadap wisata papandayan yang dilakukan oleh 

(Alamanda et al., 2020), diketahui bahwa pengunjung lebih menyukai atribut 

atraksi dengan level atribut alam yang indah. Hal tersebut sesuai dengan 
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pernyataan (Pramesti & Liana, 2018), bahwa setiap objek wisata memiliki atraksi 

atau daya tarik tersendiri yang dapat menarik minat wisatawan. Adanya 

konservasi penyu memberikan ketertarikan tersendiri terhadap Pantai Taman Kili 

Kili dibandingkan pantai lainnya. Selain dapat menikmati keindahan pantai, 

pengunjung juga dapat memperoleh edukasi dan berkontak langsung dengan 

penyu. Hal tersebut membuat wisatawan  lebih memilih untuk berkunjung ke 

pantai ini. Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Widyastuti et al., 2018), 

menyatakan bahwa adanya ciri khas daya tarik di suatu pantai akan semakin 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke tempat tersebut. 

Pantai Taman Kili Kili juga memiliki atribut aktivitas dengan beberapa 

level atribut yang dapat dilakukan diantaranya yaitu melepas tukik, trekking atau 

jalan-jalan, menanam mangrove dan patroli penyelamatan penyu. Masing-masing 

level atribut tersebut memiliki nilai utility berturut-turut sebesar 1.474, -0.84, -

0.254 dan -0.379. Sehingga dapat dikatakan melepas tukik memiliki nilai utility 

tertinggi dan menjadi aktivitas yang paling dicari oleh wisatawan. Sedangkan 

trekking, menanam mangrove dan patroli penyelamatan penyu menjadi aktivitas 

yang tidak disukai karena memiliki nilai utility negatif. Hal tersebut menjadi 

pilihan karena aktivitas pelepasan tukik hanya ada dibeberapa pantai pantai saja. 

Terdapat waktu tertentu untuk melakukan pelepasan tukik. Namun terdapat 

aktivitas lain yang berkaitan dengan penyu seperti  melihat, berinteraksi langsung 

dan memberi makan beberapa penyu yang ada di area konservasi tersebut. Hal ini 

berbeda dengan aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung Pantai camplong yang 

lebih menyukai untuk melakukan aktivitas trek motor di sekitar pantai (Wahyuni 

& Tamami, 2021). Hal ini dikarenakan aktivitas yang dilakukan pengunjung 

menyesuaikan dengan atraksi dan fasilitas yang ada pada lokasi wisata 

(Ingkadijaya et al., 2016). 

Atribut selanjutnya yaitu atribut akomodasi yang merupakan penyediaan 

tempat singgah sementara bagi wisatawan. Berdasarkan hasil analisis konjoin 

diketahui bahwa atribut akomodasi merupakan atribut yang kurang penting. Level 

atribut dari atribut akomodasi adalah berkemah dan homestay. Dari level atribut 

tersebut memiliki nilai utility sebesar 0.256 dan -0.256. Berdasar nilai tersebut 

dapat dilihat bahwa wisatawan lebih suka singgah dengan membangun tenda di 

sekitar pantai daripada singgah di homestay. Wisatawan lebih memilih bertenda 

karena ingin lebih menyatu dengan alam. Hal ini berkaitan dengan karakteristik 

responden yang merupakan kaula muda berusia 20-30 tahun dan telah bekerja. 

Serta memiliki tujuan kunjungan untuk berwisata dengan durasi kunjungan 

kurang dari 12 jam. Oleh karena itu responden lebih merasa nyaman jika singgah 

ditenda, ataupun jika ingin menginap lebih memilih untuk bermalam di tenda 

dibandingkan homestay. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Dwiputra, 2013) ; 

(Koranti et al., 2017), yang menyatakan bahwa pilihan terhadap akomodasi 

dipengaruhi oleh tujuan wisata dan durasi wisata. 

Berdasarkan hasil analisis konjoin mengenai preferensi pengunjung 

terhadap paket wisata KEE Taman Pantai Kili Kili, diketahui mengenai prediksi 

pangsa pasar terhadap paket wisata. Prediksi pangsa pasar tertinggi paket wisata 

terdapat pada stimuli 16, 2 dan 3 dengan persentase sebesar 9,65%. 8.94% dan 

8.57%. Adapun kombinasi atribut paket wisata yang paling disukai oleh 

responden yaitu pada stimuli 16  meliputi harga paket sebesar Rp.<150.000,00-, 

dengan atraksi edukasi konservasi, aktivitas menanam mangrove dan akomodasi 
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berkemah. Dari 3 prediksi pangsa pasar tertinggi tersebut memiliki range harga 

terendah atau paling murah. Hal tersebut sesuai dengan nilai importance values 

variabel harga yang merupakan nilai paling tinggi sehingga menjadi faktor 

terpenting dari preferensi pengunjung. Pihak pengelola dapat menawarkan paket 

wisata sesuai hasil penelitian pada pasar potensial, serta pengelola perlu 

memperkuat atraksi dan aktivitas wisata wisata berbasis edukasi. Diharapkan 

dengan penawaran pada pasar potensial dan perbaikan terhadap atraksi dan 

aktivitas dapat mendatangkan pengunjung lebih banyak. 

SIMPULAN 

Karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki, dengan 

rentan usia 20-30 tahun, pendidikan terakhir lulusan perguruan tinggi, bekerja 

sebagai wiraswasta, memiliki pendapatan sebesar Rp. 2,500,001- 5,000,000 dan 

domisili di Kota Trenggalek. Dari hasil analisis konjoin diketahui bahwa 

kombinasi atribut yang paling disukai oleh responden yaitu range harga 

Rp.<150.000,00-, dengan atraksi konservasi penyu, aktivitas pelepasan tukik dan 

akomodasi berkemah. Dengan tingkat kepentingan atribut berturut-turut sebesar 

38%, 29%, 20,5% dan 11,5%. Didapat nilai signifikansi dan korelasi cukup tinggi 

antara preferensi pengunjung dengan profil atribut pada sikap memilih paket 

wisata sebesar 90,8%. Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

yaitu pengelola perlu memperkuat atraksi dan aktivitas wisata berbasis edukasi. 

Sebaiknya pengelola menawarkan paket wisata dengan atraksi konservasi penyu, 

aktivitas pelepasan tukik, akomodasi berkemah dan range harga <150 ribu. 
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